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SAMARINDA CITY

Abstract

Background:

The patient visit data at Juanda Health Center in 2022 amounted to 10, 080 patient visits,
in 2023, there werw 12,615 patient visits, and from January receive inadequate salaries
and do not receive rewards as work motivations.. The increase in the number of patient
visits impacts the workload of staff at the Health Center. The services at the Health Center
have not yet reached the target figures fot 2024, with each service, such as health
promotion and prevention and control services, achieving only (24. 3%) of the respective
target values. The purpose of this study is to determine the relationship between work
discipline, motivation, and workload with employee performance at Juanda Health Center
in Samarinda City, viewed from the aspects of discipline, motivation, and workload.
Objectives: This study aims to determine the relationship between work discipline,
motibation and workload with employee performance at Juanda Community Health
Center, Samarinda City

Research Metodes: This research method used is quantitative with a cross-sectional ap
approach. The research instrument uses a questionnaire. Validity testing uses Pearson’s
product-moment formula. The total population in this is 37 employees, and the sample
consists of 36 respondents using total sampling, with data analysis using the Chi-Square
test

Results: The results of the study show that the variables of work discipline, motivation,
and workload have a relationship with employee performance at Puskesmas Juanda in
Samarinda City. The results of the chi-square test and Fisher’s exact test as an alternative
showa p value < 0.05, therefore HO is rejected

Conclusion: The conculsion of this research is that work discipline, motivation, and
workload have a relationship with employee performance at the Juanda Community
Health Center in Samarinda City.

Keywords: Workload, Work Discipline, Motivation

Abstrak

Latar Belakang: Data kunjungan pasien di Puskesmas Juanda pada tahun 2022 sebanyak
10.080 kunjungan pasien, pada tahun 2023 sebanyak 12.615 kunjungan pasien, pada
tahun 2024 dari bulan januari sampai februari sebanyak 2.249. Selain itu pegawai honorer
mendapatkan gaji yang tidak memadai dan tidak mendapatkan reward sebagai motivasi
kerja. Peningkatan jumlah kunjungan pasien berdampak pada beban kerja pegawai di
Puskesmas. Pelayanan Puskesmas belum mencapai angka target pada tahun 2024 dari
masing-masing pelayanan salah satu adalah pelayanan promosi kesehatan dan
pencegahan dan pengendalian penyakit sebanyak (24,3%) belum mencapai nilai target
masing masing.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan disiplin kerja motivasi dan
beban kerja dengan kinerja pegawai di Puskesmas Juanda Kota Samarinda

Metode Penelitian: Metode penelitian yang digunaka ialah kuantitatif dengan
pendekatan cross ssectional. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner. Uji validitas
menggunakan rumus momen produk Pearson. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah
37 pegawai, dan sampel sebanyak 36 rsponden menggunakan total sampling dan analisis
data menggunakan uji Chi-Square

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa variable disiplin kerja motivasi dan beban
kerja memiliki hubungan dengan kinerja pegawai di Puskesmas Juanda Kota Samarinda.
Hasil uji chi-square dan uji fisher exact sebagai alternatif menunjukkan nilai p value< 0,05
maka HO ditolak

Kesimpulan: Kesimpulan pada penelitian ini adalah disiplin kerja motivasi dan beban
kerja memiliki hubungan dengan kinerja pegawai di Puskesmas Juanda Kota Samarinda
Kata kunci: Beban Kerja, Disiplin Kerja, Motivasi
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Pendahuluan

Kinerja pegawai berpengaruh terhadap
kemajuan sebuah organisasi khususnya
puskesmas, hal tersebu dilihat dari seberapa
besar kontribusi yang mereka berikan kepada
organisasi tempat mereka bekerja. Pegawai
dengan tingkat kinerja yang baik mampu
memberikan manfaat positif bagi organisasi
dalam menjalankan berbagai kegiatan untuk
mencapai suatu tujuan yang diinginkan
(Trisdayanti, 2021). Puskesmas sering
mengalami permasalahan terkait dengan
rendahnya  capaian  target  pelayanan
kesehatan pada puskesmas (Suhartoyo et al.,
2022). Kinerja pelayanan yang rendah pada
pegawai puskesmas akan membangun citra
buruk pada puskesmas tersebut, namun
sebaliknya semakin baik kinerja pelayanan
yang diberikan oleh pegawai akan menjadi nilai
kinerja tambah bagi puskesmas sebab pasien
merasa puas dengan pelayanan yang diberikan
oleh puskesmas tersebut

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional untuk mengetahui hubungan antara
disiplin kerja motivasi dan beban kerja dengan
kinerja pegawai di Puskesmas Juanda Kota
Samarinda

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui dari
hasil penelitian terhadap 36 responden
menunjukkan bahwa variabel kinerja
pegawai pada pegawai Puskesmas Juanda
Kota Samarinda dengan kategori tertinggi
yaitu kategori kurang baik sebanyak 20
responden (55.6%) sedangkan baik sebanyak
16 responden (44.4%)

b. Variabel Disiplin Kerja

Tabel 2. Distribusi Disiplin Kerja Pada Pegawai

Puskesmas Juanda Kota Samarinda

Disiplin Kerja  Jumlah Presentase(%)
Baik 26 72.20%
Kurang baik 10 27.80%
Total 36 100%

Sumber:Data primer 2025

Berdasarkan tabel 2 dari hasil penelitian
dengan 36 responden menunjukkan bahwa
kategori tertinggi vyaitu kategori baik
sebanyak 26 responden (72.2%) sedangkan
kurang baik 10 responden (27.8%)

c. Variabel Motivasi
Tabel 3. Distribusi Motivasi Pada Pegawai
Puskesmas Juanda Kota Samarinda

Motivasi Jumlah Presentase
Hasil Penelitian (%)
- o
1. Hasil Univariat Termotlva5|. . 10 27.80%
. L. . Kurang Termotivasi 26 72.20%
a. Variabel Kinerja Pegawai
Tabel 1. Distribusi Kinerja Pegawai Total 36 100%
Juanda Kota Samarinda Sumber:Data primer 2025
Kinerja Berdasarkan tabel 3 dari hasil penelitian
. Jumlah Persentase (%) .
Pegawai dengan 36 responden menunjukkan bahwa
Baik 16 44.40% kategori tertinggi yaitu kurang termotivasi
sebanyak 26 responden (72.8%) sedangkan
Kurang Baik 20 55.60% . L
kategori termotivasi sebanyak 10 responden
Total 36 100% (27.8%)

Sumber : Data Primer 2025
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d. Variabel Beban Kerja
Tabel 4. Distribusi Beban Kerja Pada Pegawai
Puskesmas Juanda Kota Samarinda

Beban Kerja Jumlah Presentase
(%)
Beban Cukup 16 44.40%
Beban Berat 20 55.60%
Total 36 100%
Sumber:Data primer 2025

Berdasarkan tabel 4 dari hasil penelitan
dengan 36 responden menujukkan bahwa
kategori tertinggi yaitu beban berat sebanyak
20 responden (55.6%) sedangkan kategori
beban cukup sebanyak 16 responden (44.4%)

2. Hasil Bivariat

a. Disiplin Kerja
Tabel 5. Hubungan antara Disiplin Kerja
dengan Kinerja Pegawai di Puskesmas Juanda
Kota Samarinda
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bermakna antara variabel disiplin kerja pegawai

Puskesmas Juanda dengan kinerja pegawai
b. Motivasi

Tabel 6 Hubungan antara Motivasi dengan Kinerja
Pegawai di Puskesmas Juanda Kota Samarinda

Motiva Kinerja Pegawai P
si valu
Total e

Kurang Baik

Baik

n % n % n %
Termoti | 2 | 5.6%| 8 | 22.2 | 10 [27.8
vasi % %

Kurang (18 | 50.0 | 8 | 22.2 | 26 |72.2|0.011

Termoti % % %

vasi

Total 20 55.6% | 16 | 44.4 | 36 | 100
% %

Disiplin Kinerja Pegawai P
Kerja Kurang Baik valu
Baik Total e
n | % n | % n | %
Baik 11 | 306 | 15 | 41.7 | 26 | 72,
% % 2%
Kurang | 9 | 250 |1 | 2.8%|10%| 27.
Baik % 8% | 0,022
Total 20 | 556 | 16 | 444 | 36 | 10
% % 0%

Sumber:Hasil Pengolahan data dengan SPSS 25.

Berdasarkan tabel 5 dengan 36 responden
menunjukkan bahwa 11 responden (30.6%)
yang menyatakan disiplin kerja baik dengan
kinerja pegawai kurang baik da nada sekitar 15
responden (41.7%) yang menyatakan disiplin
kerja baik dengan kinerja baik. Responden
disiplin kerja kurang baik dengan kinerja
pegawai kurang baik sebanyak 9 responden
(25.0%) da nada sekitar 1 responden (2.8%)
yang menyatakan disiplin kerja kurang baik
dengan kinerja baik

Hasil uji statistik dengan menggunakan uji
fisher exact diperoleh p value: 0.022 < 0,05

yang dapat disimpulkan bahwa ada hubungan

Sumber:Hasil Pengolahan data dengan SPSS 25
Berdasarkan hasil dari tabel 6 diatas dapat

diketahui dari 36 responden menunjukkan
bahwa 2 responden (5.6%) yang menyatakan
termotivasi dengan kinerja pegawai kurang
baik dan ada sekitar 8 responden (22.2%) yang
menyatakan termotivasi dengan kinerja
pegawai baik. Responden yang menyatakan
kurang termotivasi dengan kinerja pegawai
kurang baik 18 responden (50.0%) d nada
sekitar 8 responden (22.2%) yang menyatakan
kurang termotivasi dengan kinerja pegawai
baik.
Hasil uji statistik dengan menggunakan uji
fisher exact diperoleh p value: 0,011<0,05
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, yaitu ada
hubungan yang bermakna antara variabel
motivasi kerja pegawai dengan kinerja pegawai
c. Beban Kerja

Tabel 7. Hubungan Beban Kerja dengan Kinerja

Pegawai di Puskesmas Juanda Kota Samarinda

Beban Kinerja Pegawai Total P
Kerja valu
Kurang Baikf  Baik e




% |n |% |n |%

Beban 5 | 139 |11 | 306 | 16 | 44
Cukup % % 4
%
Beban 15 | 417 | 5 | 13.9 | 20 | 55 |0.017
Berat % % .6
%

Total 34 | 556 | 16 | 444 | 36 | 10
% % 0
%
Sumber:Hasil Pengolahan data dengan SASS 25

Berdasarkan tabel 7 dengan 36 responden
menunjukkan bahwa 5 responden (13.9%)
yang menyatakan beban kerja cukup dengan
kinerja kurang baik dan ada sekitar 11
responden (30.6%) yang menyatakan beban
kerja beban cukup dengan kinerja pegawai
baik. Responden yang menyatakan beban kerja
beban berat dengan kinerja pegawai kurang
baik sebanyak 15 responden (41.7%) da nada
sekitar 5 responden (13.9%) yang menyatakan
beban kerja beban berat dengan kinerja
pegawai baik.
Hasil uji statistik dengan menggunakan uji chi-
square diperoleh p value: 0,017 < 0,05
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, yaitu ada
hubungan antara variabel beban kerja dengan
kinerja pegawai
Pembahasan
1. Hubungan Disiplin Kerja dengan
Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil penelitian diketahui
26 responden (72.2%) menilai disiplin kerja
baik, proprosi tertinggi pada responden yang
memiliki kinerja yang baik berjumlah 15
responden (41.7%) hal ini dikarenakan
sebagian besar responden merasa disiplin
kerja ini tercermin dari keteraturan mereka
dalam hadir tepat waktu, kepatuhan pada
aturan dan prosedur pada kerja, serta
ketelitian dalam  menyelesaikan  tugas.
Sebagian besar responden yang disiplin
menyatakan bahwa kesadaran
profesionalisme sebagai tenaga kesehatan dan
tanggung jawan sosial kepada masyarakat
menjadi motivasi utama mereka dalam
menjaga kedisiplinan tersebut. Selain itu
dukungan manajemen melalui pengawasan
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yang konsisten, penerapan aturan yang jelas,
serta penggunaan sistem absensi elektronik turut
memperkuat perilaku kedisiplinan dilingkungan
Puskesmas Juanda

Terdapat responden yang memiliki
disiplin kerja baik namun kinerja pegawai yang
kurang baik berjumlah 11 responden (30.6%). Hal
ini dikarenakan pegawai telah bekerja sesuai
dengan prosedur yang ditetapkan ditempat kerja
dan taat pada aturan yang ditetapkan. Namun,
beban kerja yang tinggi dan motivasi yang kurang
membuat disiplin kerja menjadi kurang baik.

Adapun 10 responden (27.8%) memiliki
disiplin kerja kurang baik, proporsi tertinggi pada
responden yang menjawab kurang baik
berjumlah 9 responden (25.0%), hal ini
dikarenakan sebagian besar responden merasa
beban kerja yang berat dan kelelahan yang
mengurangi fokus serta ketepatan waktu
pelaksanaan tugas. Selain itu, lemahnya sanksi
bagi pelanggar disiplin enciptakan kesan bahwa
pelanggaran dapat di toleransi tanpa konsekuensi
serius.

Hasil uji statistik dengan menggunakan uiji
fisher’s extact dengan nilai p value yaitu 0.022 <
0.05 sehimgga H, diterima dan Ho ditolak hal ini
berarti ada hubungan yang bermakna antara
disiplin kerja dengan kinerja pegawai di
Puskesmas Juanda Kota Samarinda.

Disiplin dalam bekerja merupakan suatu
hal harus dimiliki oleh pegawai yang berupaya
meningkatkan kinerjanya agar optimal. Disiplin
kerja akan terlihat dari ketepatan waktu seorang
pegawai dalam bekerja, tanggung jawab seorang
pegawai yang tinggi, kepatuhan terhadap
pemimpin dan ketaatan pada semua peraturan
yang berlaku. Sehingga semakin tinggi disiplin
kerja pegawai maka akan meningkatkan kinerja
pegawai.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Sari (2023) yang menunjukkan adanya
pengaruh positif dan signifikan antara disiplin
kerja dengan efektivitas kinerja pegawai di
insitusi publik Penelitian tersebut menegaskan



bahwa pegawai dengan tingkat
kedisiplinan yang tinggi memiliki integritas
kerja yang baik dan bertanggung jawab dalam
pencapaian target organisasi. Kedisiplinan
tidak hanya berperan dalam menjaga
keteraturan operasional, tetapi  juga
membangun budaya kerja yang mendukung
pencapaian visi organisasi.

Berdasarkan hasil penelitian dan
temuan tersebut, peneliti mmenyimpulkan
bahwa kedisiplian kerja memilkiki hubungan
signifikan dengan kinerja pegawa Puskesmas
Juanda Oleh karena itu manajemen Puskesmas
harus memperkuat sistem pengasawn yang
bersifat preventif dan korektif. Pemberian
penghargaan bagi pegawai disiplin dan
penerapan sanksi yang tegas bagi pelanggaran
perlu dilaksanakan secara konsisten. Selain itu,
pelatihan dan pebinaan mental kerja juga
harus menjadi  bagian  dari strategi
pengembangan profesionalisme pegawai agar
kedisiplinan menjadi bagian alami dalam
perilaku kerja.

2. Hubungan Motivasi dengan Kinerja
Pegawai

Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa 10 responden (27.80%) sangat
termotivasi, proporsi tertinggi pada responden
yang memiliki kinerja baik berjumlah 8
responden (22.25), hal ini dikarenakan
sebagian besar responden merasa
kompensasu yang di terima telah memenubhi
kebutuhan, bekerja di puskesmas memberikan
rasa aman bagi pegawa, bekerja dipuskesmas
dapat bersosialisasi dengan sesame rekan
kerja. dan lingkungan, budaya saling
menghargai antara rekan kerja sudah pegawai
rasakan, terdapat kebebasan yang diberikan
pemimpin bagi pegawai dalam berkreasi dan
berkarya diinstansi, inovasi dan kreaktivitas
pegawai selalu dihargai oleh pimpinan

Terdapat responden sangat
termotivasi namun memiliki kinerja kurang
baik berjumlah 2 responden (5.6%). Hal ini
dikarenakan beban kerja yang tinggi dan
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bekerja.

Adapun dari 26 responden (72.2%)
memiliki motivasi kurang baik proporsi tertinggi
pada responden yang menjawab kurang baik
berjumlah 28 responden (50.0%), hal ini
dikarenakan sebagian besar responden merasa
kurangnya penghargaan dan insentif yang
memadai, terbatasnya kesempatan kenaikan
jawaban, gaji yang diterima tidak tepat waktu, gaji
pegawai honorer tidak sesuai dengan tugas yang
diberikan, tidak adanya penghargaan yang
diberikan berupa pujian ataupun hadiah bagi
pegawai yang mampu menyelesaikan
pekerjaannya dengan baik selama 3 bulan
terakhir tidak adanya pelatihan bagi pegawai
yang berperstasi, dan sanksi yang ditetapkan
kepada pegawai belum selesai.

Terdapat pula responden motivasi kurang
baik namun memiliki kinerja baik berjumlah 8
responden (22.2 5).. Hal ini dikarenakan beban
kerja yang rendah namun tidak menimbulkan
bosan atau jenuh dan kemampuan dalam bekerja
baik, membuat kinerja pegawai baik dalam
bekerja.

Hasil uji statistik dengan menggunakan uji
fisher’s extact test dengan nilai p-value yaitu
0.011 < 0.05 sehingga H, diterima dan Hg ditolak
hal ini berarti ada hubungan yang bermakna
antara motivasi dengan kinerja pegawai di
Puskesmas Juanda Kota Samarinda.

Hasil ini sesuai dengan temuan lzawa dkk
(2024) yang menegaskan bahwa motivasi kerja
merupakan determinan utama kinerja dalam
pelayanan kesehatan. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa pegawai yang memiliki
motivasi  tinggi  cenderung  menunjukkan
komitmen lebih besar dan menghasilkan kualitas
kerja yang lebih baik. Motivasi kerja yang
terbangun dari faktor internal maupun eksternal
berperan dalam meningkatkan efektivitas dan
produktivitas kerja.

Berdasarkan temuan dan kesesuai
dengan penelitian tersebut, peneliti
menimpulkan bahwa motivasi memiliki hubungan
positif dan signifikan terhadap kinejra pegawai
Puskesmas Juanda. Oleh karena itu,



diperlukan upaya staregis untuk
meningkatkan  motivasi  kerja  melalui
penguatan sistem penghargaan,
pengembangan jalur karir vyang jelas,
pemberian gaji tepat waktu, pemberian
penghargaan kepada pegawai yang
berprestasi, memberikan tunjangan kepada
pegawai serta penciptaan lingkungan kerja
yang mendukung pertumbuhan professional
dan kesejahteraan pegawai. Sebagai solusi
untuk  mempertahanka  pegawai agar
termotivasi dan kinerja pegawai meningkat
maka puskesmas perlu memperhatikan
penghargaan yang diberikan kepada pegawai
yang berprestasi dengan merekomendasikan
untuk mengikut pelatihan sesuai dengan
bidang yang dimiliki oleh pegawai.
3. Hubungan Beban Kerja dengan Kinerja

Pegawai

Berdasarkan hasil peneltian diketahui
bahwa 20 responden (55.6%) memiliki beba
berat, proporsi tertiggi pada responden yang
memiliki kinerja kurangbaik berjumlah 15
responden (41.7%), hal ini dikarenakan
sebagian besar responden muncul dari
tingginya jumlah pasien yang harus dilayani,
pegawai sering mengerjakan banyak pekerjaan
setiap harinya baik dipuskesmas maupun di
luar puskesmas yang mana pegawai
melakukan kunjungan keluar setiap harinya
baik kesekolah dan pusban, kemudian pegawai
juga sering melakukan penyelesaian pekerjaan
diluar jam kerja atau lembur dan pada saat jam
istirahat  dikarenakanbanyak pengunjung,
serta tugas yang terkadang juga diberikan
sifatnya mendadak dengan waktu yang
singkat. Dan didukung dengan hasil observasi
yang dilakukan peneliti yaitu dimana 3 tahun
terakhir kunjungan pasien semakin meningkat
yang dimana jelas berdampak pada beban
kerja pegawai Puskesmas. Semakin banyak
pasien yang dilayani, semakin tinggi tuntuan
terhadap pelyanan medis yang diberikan, baik
dalam hal waktu, tenaga, maupun sumber
daya lainnya.
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Terdapat responden memiliki beban
berat namun kinerja baik berjumlah 5 responden
(13.9%). Hal ini dikarenakan pegawai sudah
merasa puas dengan kinerja yang mereka miliki.

Adapun dari 16 responden (44.4%)
memiliki beban cukup, proprosi tertinggi pada
responden memiliki kinerja baik berjumlah 11
responden (30.6%), hal ini dikarenakan mereka
cukup dan mampu mengatur waktu dan tanggung
jawab dengan baik sehingga menunjukkan kinerja
yang lebih optimal

Terdapat pula responden yang memiliki
beban kerja cukup namun kinerja kurang baik
berjumlah 5 responden (13.9%). Hal ini
dikarenakan pegawai merasa belum puas dengan
kinerja yang mereka miliki.

Berdasarkan hasil penelitian secara
statistik dengan menggunakan Chi-square
diperoleh nilai p-value 0.017. Jadi H, ditolak
(0.017 < 0.05 ) dan H, diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada hubugan antara variabel
beban kerja dengan kinerja pegawai di Puskesmas
Juanda Kota Samarinda

Beban kerja adalah jumlah tugas atau
tanggung jawab vyang harus diselesaikan
seseorang dalam jangka waktu tertentu. Beban
kerja menggambarkan kuantitas dan kualitas
pekerjaan yang perlu dilakukan sesuai dengan
tanggung jawab dan kompetensi yang dimiliki.
Secara umum, beban kerja perlu disesuaikan
dengan kapasitas dan kemampuan individu serta
sumber data vyang tersedia, agar dapat
diselesaikan secara efektif tanpa menimbulkan
ketegangan atau stress yang berlebihan

Temuan ini sejalan dengan penelitian
Fauzi kk (2022) yang menunjukkan bahwa beban
kerja yang tinggi tanpa dukungan sumber daya
memadai memiliki dampak negatif terhadap
kinerja pegawai kesehatan. Penelitian tersebut
merekomendasikan pengelolaan beban kerja
yang seimbang agar kinerja pegawai tetap
optimal dan pelayanan tetap berkualitas.

Beban kerja memiliki peran yang sangat
penting bagi sebuah perusahan. Pemberian
beban kerja yang efektif akan membuat sebuah
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organisasi dapat mengetahui sejauh mana

pegawai dapat diberikan beban kerja
yang maksimal dan sejauh mana pengaruhnya
terhadap kinerja. Beban kerja yang terlalu
berlebihan  menimbulkan stress kerja,
kelelahan, penurunan kualitas kerja, gangguan
keseimbangan kehidupan kerja.

Berdasarkan hasil dan temuan
tersebut, peneliti  menyimpulkan ada
hubungan antara beban kerja dengan kinerja
pegawai di Puskesmas Juanda. Beban kerja
yang berat atau tinggi akan menghasilkan
kinerja yang rendah, pegawai akan merasa
terbebani dalam melakukan pekerjaannya.
Beban kerja yang berat atau tinggi terlihat
pada tingkat pencapaian program kerja yang
ditetapkan bagi puskesmas yang mana
menurut data program kerja puskesmas masih
belum mencapai 100%. Sebagai solusi untuk
mempertahankan kinerja pegawai pihak
puskesmas diharapkan untuk lebih
memperhatikan beban kerja yang diberikan
kepada pegawai dengan tidak memberikan
tugas yang sifatnya mendadak dan diharapkan
pegawai dapat memanajemen waktu untuk
mengatur dan merencanakan tugas-tugas yang
akan dilakukan baik agar tidak terbebani
dengan tuntutan tugas yang diberikan.
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan mengenai hubungan disiplin kerja,
motivasi dan beban kerja dengan kinerja
pegawai di Puskesmas Juanda Kota Samarinda

1. Terdapat hubungan antara
disiplin kerja dengan kinerja
pegawai di wilayah Puskesmas
Juanda Kota  Samarinda
dengan diperoleh nilai p-
value 0.022< 0.05

2. Terdapat hubungan antara
motivasi dengan kinerja
pegawai di  Puskesmas
Juanda Kota  Samarind
dengan diperoleh nilai p-
value 0.011< 0.05
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3. Terdapatbhublngan antara
June 2026, Vol.12

beban kerja dengan kinerja pegawai di
Puskesmas Juanda Kota Samarinda dengan
diperoleh nilai p-value 0.017 < 0.05
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